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RINGKASAN

IDA HAIDAROH, identifikasi dan Isolasi Cendawan Ektomi-
koriza Scleroderma Pers. Di bawah bimbingan AGUSTIN WYDIA
GUNAWAN dan IKIN MANSJOER.

Telah berhasil diidentifikasi tiga spesies Sclero-
derma dari hutan Haur Bentes, Jasinga; Kebun Percobaan
Cikarawang, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor;
dan halaman rumah di Bogor. Scleroderma yang ditemukan
dari tegakan HMopea odorata, H. mengarawan, Shorea lepro-
sula, S. stenoptera ialah Scleroderma columnare, sedang-
kan dari tegakan Pinus merkusii ialah &. dictyosporum
dan dari tegakah Gnetum gnemon ialah §&. sinnamariense,
Sebuah basidioma S§. columnare juga ditemukan tumbuh pada
kayu vang melapuk.

Dari 1ima macam medium yang digunakan untuk mengiso-
lasi basidioma Scleroderma, pertumbuhan hanya terjadi
cada medium Hagem saja, Setelah dua minggu, pertumbuhan

terhenti pada saat koloni mencapai diameter & mm.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ektomikoriza merupakan suatu bentuk asosiasi antara
cendawan kelas Ascomycetes atau Basidiomycetes dengan
pérakaran pohon hutan. Pada umumnya dari asosiasi ter-
sebut inang mendapat keuntungan dalam penyerapan unsur-
upsur hara, terutama P. Selain itu, inang juga menunjuk-
kan toleransi yang lebih’ besar terhadap logam berat, pa-
togen akar, Kekeringan, suhu tanah vang tinggi, tanah sa-
iin, pH tanah dan kejutan saat tanam (Schenck, 1982).

Untuk meningkatkan produksi dan ekspor hasil hutan
diusahakan pengembangan hutan tanaman industri. Pada
tahun 1986/1387 telah dilaksanakan pengembangan hutan
tanaman industri seluas 14 345 hektar atau 59.5 persen
dari target seluas 24 100 hektar vang direncanakan dalam
Pelita 1IV. Pembangunan hutan ditempatkan pada tanah
kosong, alang—-alang dan hutan sekunder (Anonymous, 1988).

Kondisi l1ahan pada tanah kosong dan aiang;a1ang
seringkali kurang menguntuhgkan, misalnya pH tanah vyang
rendah, dan kahat akan unsur hara terutama P (Setiadi,
1887). Kondisi lahan demikian merupakan kendala bagi

pertumbuhan anakan pohon. Pemberian 1inckulan cendawan



ektomikoriza dapat memecahkan masalah ini sehingga meru-
pakan salah satu alternatif yang perlu dilakukan.

Cendawan ektomikoriza sangat banyak macamnya, misal-
nya: Amanita, Boletinus, Boletus, Cantharellus, Clitopi-
jus, Clitocybe, Cortinarius, Entoloma, Lactarius,
Lepiota, Paxillus, Russula, Rhizopogon, dan Scleroderma,
{Bakshi, 1974), yang mempunyai asosiasi yang khusus de-
ngan inangnhvya. Spesies cendawan tertentu dapat beraso-
siasi dengan inang tertentu dan satu inang dapat memben-
tuk ektomikoriza dengan beberapa spesies cendawan
(Harley, 1985). Dengan demikian penggunaan inokulan harus
dipertimbangkan dengan baik. Menurut Santoso (1888),
kesesuaian antara cendawan ektomikoriza dengan inangnya
sangat menentukan keberhasilan terjadinya asosiasi antara
keduanya. Disebutkan pula bahwa cendawan ektomikoriza
vang sesuai akan membantu penyerapah unsur hara secara
efektif.

Di Indonesia, Scleroderma sering ditemukan di bawah
tegakan Dipterocarpus, Eucalyptus, Pinus, Shorea
(Setiadi, 1987). Pohon-pohon tersebut sering digunakan
dalam pengembangan hutan tanaman industri. Asosiasi an-
tara Scleroderma dan anakan Pinus merkusii telah dibukti-
kan dapat membentuk ektomikoriza dan memberikan pengaruh
yang baik terhadap tinggi dan diameter batang, panjang

akar, dan bobot basah anakan (Nuhamara dan Hadi, 1981).



)]

Demikian puia Santoso (1988) telah membuktikannya pada
Hopea odorata, Shorea compressa, S. stenoptera dan Vatica
sumatrana.

Basidioma Scleroderma mengandung sSpora yang sangat
banyak dan spora tersebut dapat disimpan dalam waktu yang
tama guna dimanfaatkan sebagai inokulan (Ogawa, 1988).
Namun pengumpulan basidioma dari alam tidak dapsat
dilakukan setiap saat karena munculnya bergantung pada
musim. Dengan mengisclasi basidioma diharapkan miselium
Scleroderma dapat tumbuh dalam kultur in vitro sehingga

diperoleh isocliat murni untuk keperluan produksi inockulan,

Tujuan
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui spesies
Scleroderma yang dijumpai pada beberapa tegakan pohon dan

mengisolasi basidiomanya untuk memperoleh isolat murni.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan muilai bulan Pebruari sampai
dengan Jg?i 1989, Inventarisasi basidioma Scleroderma
dilakukan dari Hutan Haur Bentes Jasinga, Bogor; Kebun
Percobaan Cikarawang, Fakultas Kehutanan, Institut Per-
tanian Bogoer; dan halaman rumah Afriastini (staf Herba-
rium Bogoriense), Pasir Kuda Bogor. Indentifikasi dan
isolasi dilakukan di Laboratorium Mikologi, Jurusan
Biclogi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Institut Pertanian Bogor.

Bahan

Bahan pengawet Formalin—Alkohol-Asam asetat (FAA) 5
persan digunakan untuk menyimpan basidioma Scieroderma.
rMatrium hipoklorit 5 persen digunakan untuk sterilisasi
permukaan basidioma Scleroderma. Untuk mengisolasi dan
menumbuhkan digunakan medium Melin-Norkrans (MMN), Hagem
{HA), Emerson (YpSs), Hamada, dan Potato Dextrose Agar
{PDA). Asam tartarat digunakan untuk menurunkan pH medium
dengan konsentrasi 10 persen. Antibiotik Kloramfenikol
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan

konsentrasi 250 mg/1t.



Metode
Inventarisasi
Basidioma Scleroderma dikumpulkan dari Hutan Haur
Bentes, Kebun Percobaan Cikarawang, dan Pasir Kuda.

Basidioma dibungkus kertas tisu dan dimasukkan ke dalam

kotak, Selama pengumpuian dicatat nama tegakan tempat
cendawan tumbuh. Selanijutnya ciri-ciri makroskopis di-
pertelakan. Sebagian basidioma diiscliasi, sebagian yang

lain disimpan dalam larutan FAA untuk keperluan identifi-

kasi dan sebagai koleksi kering.

Isolasi

Lima macam medium tumbuh disiapkan untuk mengiscla-
s1 cendawan ektomikoriza. Tingkat kKeasaman medium MMN,
HA, YpSs, Hamada, PDA setelah sterilisasi ialah berturut-
turut 5.5, 4.6, 7.0, B.5, 6.5, Isolasi dilakukan dengan
dua macam pH medium yaitu medium tanpa penambahan asam
dan dengan penambahan asam sehingga pH mendekati 4.0.
Penambahan asam steril dilakukan setelah medium disteril-
kan dan sebelum medium menjadi padat. Setiap 200 ml me-
dium MMN, HA, YsSs, Hamada, dan PDA ditambahi asam tarta-
rat steril masing-masing sebanyak 4.2 ml, 1.2 mi, 10 ml,
4.5 ml, dan 7.2 ml untuk mempercieh pH medium menjadi 4.0.

Isolasi dilakukan segera setelah pengumpulan basi-

dioma. Permukaan basidioma didesinfeksi dengan Natrium



hipoklorit kemudian dicuci dengan akuades steril tiga
kali. Bagian gleba dipotong, kemudian diambil jaringan
vang ada di dalamnya. Selanjutnya jaringan tersebut di-
tumbuhkan-pada Tima macam medium dengan dua macam pH,
masing-masing dengan dua ulangan. Tahap selanjutnya ialah

diinkubasikan di dalam inkubator pada suhu 22-23 C.

Identifikasi

Basidioma yang diperoleh dari beberapa tegakan di-
pertelakan ciri-cirinya secara makroskopis maupun mikro=-
skopis. Pertelaan makroskopis vyang dilakukan meliputi
bentuk, ukuran, dan warna basidioma. Pertelaan mikro-
skopis meliputi bentuk, ukuran, dan warna basidiospora.
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan kunci yang
disusun oleh Rifai (1%887). Pengamatan warna basidioma

dan basidiospora menggunakan kartu identifikasi warna.

Pengamatan

Pengamatan hasil isolasi dilakukan setiap satu
minggu sekali selama 1lima minggu. Peubah vang diamati
ialah kecepatan tumbuh miselium.

Pengukuran dijameter dilakukan terhadap 200
basidiospora dari masing-masing spesies. Dari 200 basi-
diospora tersebut ditentukan ukuran vang terkecil, rata-
rata, dan terbesar. Bentuk spora digambar dengan kamera

l.usida.



TINJAUAN PUSTAKA

Ektomikoriza

Mikoriza merupakan suatu bentuk simbiosis antara
cendawan dan perakaran tanaman tinggi. Mikoriza merupa-
kan istilah vyang diberikan oleh Frank pada tahun 1885.
Hubungan simbiosis yang terjadi bersifat mutualisme.
Mikoriza dibedakan atas tujuh macam vyaitu mikoriza vesi-
kula—arbuskula, ecktomikoriza, ektendomikoriza, mikoriza
arbutoid, mikoriza monotropoid, mikoriza erikoid, dan
mikoriza pada tanaman anggrek. Penggoiongan ini ber-
dasarkan beberapa sifat penting seperti ada tidaknya
septum cendawan, cara masuknya hifa ke dalam sel, ada
tidaknya selubung cendawan, Jjaring Hartig, hifa yang me-
lingkar, vesikula di dalam sel dan takson cendawan maupun
inang (Harley dan Smith, 1983).

Umumnya, cendawan ektomikoriza merupakan cendawan
dari kelas Basidiomycetes. Cendawan int dapat menginfeksi
akar pcohen hutan dan berkembang di dalam sel akar., Hifa
cendawan menyelimuti dan membentuk struktur seperti man-
tel sehingga morfcolcogi akar tampak gemuk. Infeksi akar
akan membatasi pemanjangan akar, tetapi merangsang per-
cabangan sehingga pertumbuhan akar terhenti. Jika ter-
infeksi akar menjadi pendek dan membengkak. Akar vang

pendek ini tidak ada rambut-~rambut akarnya. Dalam keadaan



segar dan aktif akar berwarna tetapi bervariasi yaitu
merah muda, kuning, oranye, coklat bergantung mikobion
dan dalam keadaan mati menjadi hitam dan mengkerut
(Bakshi, 1974).

Percabangan yang dihasilkan oleh mikoriza ialah per-
cabangan ke samping dari akar induk dan akan menjadi per-
cabangan sederhana atau monopodial pada pchon cemara, dan
seringkali menunjukkan dikotomus vyvang berulang pada
Pinus. Melin membedakan percabangan atas 4 tipe dasar
dan 2 sub tipe ektomikoriza berdasarkan morfologi dan
warna akar (Bakshi, 1974).

Hifa dari mantel menembus sel-sel epidermis dan
menyusup di antara sel-sel korteks membentuk jaring
Hartig. Penampang melintang akar vang terinfeksi disaji-
kan dalam Gambar 1. Tebal mantel bervariasi namun pada
umumnya berkisar antara 20-40 um. Mantel terdiri dari
dua lapisan yaiiu Tapisan sebelah luar dan dalam.
Lapisan luar Jebih padat dan kompak, sedangkan Tapisan
dalam seringkali terdiri dari kumpulan hifa yang longgar
(Harley dan Smith, 1983).

Jaring Hartig memberikan permukaan kontak vyang
sangat besar antar sel-sel kedua simbion sehingga terjadi
pertukaran unsur hara antara inang dan cendawan. Karbohi-

drat hasil fotosintesis inang digunakan untuk tumbuh oleh



cendawan, sedangkan cendawan menghasilkan hormon pertum-—
buhan yaitu‘auksin, sitokinin, dan vitamin vang berguna
bagi inang (Hacskaylo,1973).

Keefektifan penyerapan unsur hara fosfat oleh inang
bergantung pada interaksi vang kompleks antara kapasitas
kebutuhan fosfat oleh tanaman, Kkemampuan cendawan meng-—
infeksi dan menyediakan fosfat bagi inang. Mantel cenda-
wan ektomikoriza dapat mengakumulasi sejumlah besar unsur
P dalam bentuk fosfat tersedia dan memobilisasi transfer
P ke 1inang, jika tanah kekurangan suplai P. Hifa cendawan
ektomikoriza mempunyatl enzim fosfatase. Aktivitas enzim
ini merupakan penunjang efisiensi suplai fosfat ke
tanaman inang (Gianinazii dan Pearson, 1985),

Di Indonesia, ektomikoriza telah diteliti berdasar-
kan pengamatan di lapang (Nuhamara dan Setiawan, 1981;
Nuhamara, 1984; Nuhamara et al, 1984; Ogawa, 1988) dan
penelitian inokulasi dengan menggunakan basidioma
{Santoso, 1988), basidiospora (Sukaryanto, 1988), dan mi-
selium (Nuhamara dan Hadi, 1981), vyang disajikan dalam

Tabel 1.
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;mante1

;jaring Hartig

Gambar 1. Penampang Melintang Ektomikoriza
(Hartey, 1872)

Cendawan Ektomikoriza
Pada umumnya cendawan ektomikoriza tergoicong dalam
kelas Basidiomycetes khususnya famili Agaricaceae dan
Boletaceae seperti 4Amanita, Boletus, Tricholoma, beberapa
dari Gasteromycetes seperti Scleroderma, Rhizopogon dan
beberapa dari kelas Ascomycetes, tetapi ada juga dari ke-
las Zygomycetes yaitu Endogone, dan Deuteromycetes yaitu

Cenococcum (Harley, 1972; Harley dan Smith, 1983).



11

Tabel 1. Beberapa Asosiasi Ektomikoriza di Indonesia

Cendawan Inang Hasil Pengamatan Sumber
Agaricus sp. Hopea sangal lapang Nuhamara et al (1984)
Agaricus 1 H. bancana lapang MNubamara et al (1984)
Agaricus 2 Shorea multiflora tapang Nuhamara et al (1984)

5. selanica lapang Nuhamara et al (1984)
Agaricus 3 Vatica sumatrana lapang Nuhamara et al (1984)
Amanita verna H. dryobalanocides lapang Nuhamara et al (1984)

8, guiso Tapang Nuharmara et al (1984)

S. leprosula lapang Nuhamara et al (1984)

8. conpressa lapang Nuhamara & Setiawan (1981);

Nuhamara (1984):
. Nuhamara et al (1984)
S. multifiora lapang Nuhamara & Setiawan (1981);
Nuhamara (1884) :
: Nuhamara et al (1984)
. palembanica lapang Nunhamara & Setiawan (1981);

S
S. stenoptera lapang Nuharara et al (1984)
H. mengarawan lapang Nuhamara & Setiawan (1981);

Nuhamara (19384);
Nuhamara gt al (1984)



o Tabel 1. Lanjutan
Cendawan Inang Hasil Pengamatan Sumber
Beoletus 1 H. sangal lapang Nuhamara & Setiawan (1981):
Nuhamara (1984):
Nuhamara et a} (1984)
5. palembanica lapang Nuhamara & Setiawan (1981);
. Nuhamara et al (1984)
S. parvifolia lapang Nuhamara & Setiawan (1981):
Nuhamara et al (1984)
S. pinanga lapang Nuhamara (1884);
Nuhamara et al (1984)
S. seminis lapang Nuhamara et al /(1984)
Boletus 2 S. martiniana lapang Nuhamara & Setiawan (1981);
Nubamara (1984);
Nuhamara et al (1984)
S, palembanica lapang Nuhamara et al (1384)
S. selanica Tapang Nuhamara & Setiawan {1981):
Nuhamara (1984);
Boletus 3 H. sangal lapang Nuhamara et al (1984)
S. leprosuia Tapang Nuhamara et al (19384)
S. pinanga lapang Nuhamara & Setiawan (1981):
Nuhamara (1984):
5. selanica lapang Nuhamara et al (1984);
Boletus 4 H. bancana lapang Nuhamara & Setiawan (1981):
Nuhamara (1984):
Nuhamara et al (1984)



13

Tabetl 1. Lanjutan

Cendawan Inang Hasil Pengamatan Sumber
Boletus 5 H. odorata lapang Nuhamara et a) (1984)
8. stencptera Tapang Nuhamara et al (1984)
Boletus 6 H. odorata lapang Nuhamara et al (1984)
S. pinanga tapang Nuhamara et al (1384)
Boletus 7 S. leprostla lapang Nuhamara et al (1984)
Boletus 8 S, leprosuia lapang Nuhamara et al (1984)
Boletus g H. mengarawan lapang Nuhamara et al (1984)
Calvatia sp. S. Jeprostula lapang Nuhamara et al (1984)
Cantharellus cibarus S. seminis lapang Nuhamara et al (1984)
- 5. stenoptera lapang Nuhamara et al (1984)
H. bancana lapang Nuhamara et al (1984)
Cenococcum gran iforms Pinus ' lapang Ogawa (1989)
Shorea lapang Ogawa {1989)
Geastrum fimbriatum S. parvifolia lapang Nuhamara et al (1984)
Inocybe sp. S. seminis lapang Nuhamara et aj (1984)

Nuhamara (1984)
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Tabel 1. Lanjutan

Cendawan Inang Hasi1 Pengamatan Sumber
Laccaria lacata FPinus lapang Cgawa {1989)
Quercus lapang Cgawa (1989)
castanopsis lapang Cgawa (1989)
Fagus lapang Ogawa (1989)
Salix lapang Ogawa (1389)
Lactarius sp. Pinus merkusii inokulasi miselium

Shorea chryvscphylla

S, Teprosula

5. stencptera

Rhizopogon sp. S. pihanga

Russula sp. Dipterocarpus grandiflorus
Pinus merkusiiy
S. crysophylla
S, leprosula

Russula 1 D. grandiflorus
H. dryobalanoides
S. chrysophylla

lapang

lapang

lapang

inokulast basidio-
spora,

lapang

inckulasi miselium
lapang '
Tapang

lapang
lapang
lapang

Nuhamara & Hadi (1981)
Nuhamara & Setiawan {1981):
Nuhamara (1984):

Nuhamara gt al (1984)
Nuhamara & Setiawan (1981);
Nuhamara (1984);

Nuhamara et al (1984)
Nuhamara et al (1984)

Sukaryanto (1988)

Nuhamara (1984)

Nuhamara & Hadi {1981)
Nuhamara & Setiawan (1981);
Nuhamara & Setiawan (1981);

Nuhamara et al (1984)
Nuhamara et al (1984)
Nuhamara et al (1984)



Tabel 1. Lanjutan

Cendawan Inang Has1i1 Pengamatan Sumber

S. compressa lapang Nuhamara et al (1984)

S, leprosula lapang Nuhamara et al (1984)

S, stenoptera lapang Nuhamara & Setiawan (1981):

5. seminis lapang Nuhamara & Setijawan (1981):
Russula 2 S. -palembanica lapang Nuhamara et al (1984)

S. pinanga lapang Nuhamara et al (1984)

S. selanica lapang Nuhamara et al (1984)

S. stenoptera lapang Nuhamara et a] (1984)
Russtla 3 5. stenoptera lapang Nuhamara et al (1984)
Russula delica Drycba lancpsis lanceclata  lapang Nuhamara et al (1984)

H. bancana lapang Nuhamara et al (1984)

H. dryobalanoides lapang Nuhamara & Setiawan (1981);

Nuhamara (1984):
Nuhamara et al (1984}
8. leprosula lapang Nuhamara et al (1984)
S, guiso lapang Nuhamara & Setiawan (1981);
Nuhamara (1984):
Nuhamara et al (1984)

8., pinanga lapang Nuhamara et al (1984)
3. seminis Tapang Nuhamara et al (1984)
S. stenoptera lapang Nuhamara et al (1%84)
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Tabel 1. Lanjutan

Cendawan

Scleroderma sp.

Scleroderma 1

Scleroderma 2

Scleroderma 3
Scleroderma 4

Scleroderma columare

odorata
COmpressa
stenoptera

SRS

Vatica sumatrana
S. stenoptera

S, guiso
S. stenoptera

S. chrysophylla
S. parvifolia

Castanea
Castanopsis
Pinus merkusii
S. mecistoteryx
S. stenoptera
Guercus

Scleroderma dictyosporum P. merkusii

Suillus bovinus
S, granulatus

P. markusii
P, merkusii

Hasil Pengamatan

inokulasi basidiama
nokulasi basidioma
lapang, inokulasi
basidioma
inokulasi basidiona

Tapang

lapang
Tapang

lapang
lapang

lapang
tapang
inokulasi miselium
lapang
lTapang
lapang

inokulasi miselium
inokulasi miselium
inokulasi miselium

Santoso {1988)
Santoso (1988)
Nuhamara et al (1984);
Santosg (1888)
Santoso (1988)

Nuhamara et al (1984)

Nuhamara et al (1984)
Nuhamara et a] {1984)

Nuhamara et al (1984)
Nuhamara et al {1984)

Ogawa (1989)
Cgawa {1989)
Nuhamara & Hadi {(1981)
Nuhamara et al (1984)

Nuhamara et al (1984)
Ogawa {1989)

Nuhamara & Hadi (1981)
Nuhamara & Hadi (1981)
Nuhamara & Hadi (1981)
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Kultur murni cendawan ektomikoriza dapat diperofeh'
dengan mengisoiasi Jjaringan basidioma, tetapi dapat pula
dari ektomikoriza, sklerotium, rhizomorf, dan kadang-
kadang dari spora seksual. Isolasi vang dilakukan dari
basidioma umumnya disukai karena spesies dapat diiden-
tifikast. Namun kecenderungan mengisolasinya dengan
mudah dan tumbuh dalam kultur berbeda untuk setiap
spesies. Pada umumnya spesies dart Swuillus dan Rhizopogon
mudah diisolasi dan tumbuh dengan baik dajam kultur.
Sedangkan pada genus Amanita, spesies dari subéenus
Amanita lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan dalam kul-
tur daripada spesies dari subgenus Amanitopsis. Spesies
Russula yang berhasil diisolasi hanya sedikit, sedangkan
spesies Gomphidius belum berhasil diisolasi sampal seka-
rang. Isolasi beberapa spesies dari genus berikut ini
biasanya dilakukan dari basidiomanya : Alpova, Amanita,
Astraeus, Boletus, Cortinarius, fuscoboletinus, Hebeloma,
Hymenogaster, Laccaria, Lactarius, Leccinum, Melanogas-
ter, Paxillus, FPisolithus, Rhizopogon, Scleroderma, dan
Tricholoma (Molina dan Palmer, 1982).

Cendawan ektomikoriza sukar ditumbuhkan dalam kuitur
(Bakshi, 1974; Molina dan Palmer, 1882). Pada tahun 1917
Melin mengisolasi basidioma cendawan ektomikoriza. Dia
menemukan bahwa cendawan ini tumbuh lambat dalam kultur

(Harley, 1885).
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Beberapa faktor yang berpengaruh dalam mengkuiturkan
cendawan ini ialah sumber Karbon, Nitrogen, Vitamin, suhu

dan pH medium (Harley, 1972).

Unsur Hara
1. Karbon

Cendawan pembentuk ektomikoriza merupakan golcongan
vang tidak mampu merombak Tlighin dan hanva sedikit vyang
mampu merombak selulosa. Cendawan 1ini bergantung pada
senyawa karbohidrat sederhana. Pada tahun 1825 Melin
memperlihatkan bahwa pertumbuhan cendawan pembentuk ekto-
mikoriza paling cepat dalam kultur dengan sumber karbon
glukosa {Hariey, 1872).

Gula heksosa, d-glukosa digunakan oleh hampir semua
cendawan pembentuk ektomikoriza. Sedangkan gula denhgan
3, 4~, dan 5- karbon tidak baik untuk pertumbuhannya
{Molina dan Palmer, 1882). Demikian pula Cutter dan
wWheeler {1968) membuktikan bahwa glukosa merupakan sumber
karoon yang paling baik untuk pertumbuhan Boletus.

Sedangkan disakarida seperti selobiosa, maltosa,
trehalosa dan sukrosa baik bagi beberapa iscolat (Molina

cdan Palimer, 1982).

2. HNitrogen
Amonium kKlorida dan amonium nitrat paling banyak di-

gunakan sebagal sumber Nitrogen dalam medium semi
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sintetik. Dalam medium sintetik, amonium tartarat paling
banyak digunakan. Nitrat tidak dapat dimanfaatkan oleh
cendawan pembentuk ektomikoriza. 0Oleh karenanya amonium
nitrat merupakan Di]ihan vang baik untuk tahap awal usaha
mengisoiasi dan mengkulturkan spesies (Molina dan Palmer,
1 .

Sumber nitrogen inorganik: amonium nitrat, amonium
suifat, amonium tartarat, dan potassiﬁm nitrat merangsang
pertumbuhan cendawan pembentuk ektomikoriza khususnya
Cenococeum granifbrm@. Sedangkan sumber nitrogen organik
Glisin merangsang pertumbuhan Scleroderma bovista, urea,
Asparagin, Triptofan, kasein hidrolisat merangsang C.

graniforme (Bakshi, 1974).

3. Hara inorganik
Fosfor, Kalium, Suifur, dan Magnesium, harus ada

dalam jumlah besar dalam medium dan Tembaga, Besi, Mangan,
Molibdenum, dan Seng dalam Jumlah kecil untuk pertumbuhan
cendawan pembentuk ektomikoriza (Molina dan Palmer,

1982). Kalsium dibutuhkan dalam jumlah kecil oleh hampir

‘semua cendawan. Tetapi cendawan dari kelas Ascomyceties

dan Basidiomycetes membutuhkannya dalam jumlah yang lebih

besar (Harley dan Smith, 1983).



20

4. Vitamin

1 Eada.umumnya cendawan pembentuk ektomikoriza
bergan%ﬁnngada gsatu vitamin atau lebih (Harley, 1972).
Sebagian beéér.cendawan ini memerlukan Tiamin, hanya se-
dikit yang membUﬁuhkan Biotin (Molina dan Palmer, 1882).
Tiamin merupakan Sumber vitam?n yang_baik bagi pertumbuh-
an €. bicolor dan §. bovista (Békshf, 1974). Sedangkan
asam pantotenat baik untuk Tricholoma imbricatus, asam
nikotinat untuk 7. Ffumosum dan Lactarius delicicus, ino-

sitol untuk Rhizopogon lutecius (Harley, 1972).

Faktor Lingkungan
1. Suhu

Pertumbuhan cendawan pembentuk ektomikoriza dipenga-
ruhi oleh suhu, tetapi bervariasi di antara spesiesnya.
Pada umumnya, cendawan ini tergolong mesotermal dengan
suhu optimum pertumbuhannya antara 18-25 ¢ (Mcolina dan
Paimer, 1882). Sedangkan Harley (1972) mengemukakan se-
dikit lebih tinggi yaitu 18-27 C,

Hacskaylo, Palmer dan Vvozzo (1965) menyebutkan di
dalam penelitiannya bahwa semua isolat tumbuh baik pada
suhu 24 C setelah 12 hari 1inkubasi. Setelah 12-24 hari
_inkubasi, berat kering miselium Rhizopogon Juteolus pada
suhu 18 C lebih besar daripada suhu 24 C. Sedangkan per-

tumbuhan miselium Amanita rubescens dan Suillus luteolus
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pada suhu 24 C sama baiknya dengan pada suhu 23 C, S,
punctipes pertumbuhan terhambat pada suhu 29 C, Semua

isolat tumbuh sangat jelak pada suhu 2 C.

2. Tingkat Keasaman

Cendawan pembentuk ektomikoriza tergolong asidofi-
11k dengan kisaran pH 3.5-5.0 dan pH optimum 4.5-5.0
{Molina dan Palmer, 1982), sedangkan Harley (1872) menge-

mukakan kisaran pH 3.0-7.0.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Basidioma Scleroderma ditemukan di bawah tegakan
Shorea stenoptera di Hutan Haur Bentes, 8. Jleprosula,
Hopea odorata, H. mengarawan, Pinus merkusii di Kebun
Percobaan Cikarawang, dan Gnetum gnemon di Pasir Kuda,
selain itu ada sebuah basidioma vang diftemukan tumbuh
pada kayu yang melapuk (Gambar 2). Ukuran dan warna basi-
dioma dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan pengamatan makroskopis, basidioma vyang
didapatkan dari kayu yang metapuk dan dari tegakan §S.
stenoptera di Hutan Haur Bentes, dari tegakan §. Jepro-
syia, H. odorata, H. mengarawan (Gambar 3) dan dari te-
gakan P. merkusii {Gambar 4) di Kebun Percobaan Cikara-
wang hampir sama. Sedangkan dari tegakan Gnetum gnemoen
di Pasir Kuda mempunyai ciri yang berbeda vyaitu basidioma
nya tidak bertangkai (Gambar 5). Dengan menggunakan ciri
makroskopis basidiomanya saja, Scleroderma tersebut belum
dapat ditentukan spesiesnya. Perteliaan basidiospora dari
basidioma yang sudah tua diperlukan untuk identifikasi.
Hasi11l pengamatan bentuk, ukuran, dan warna basidiospora,

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2.

Ciri-ciri Makroskopis Basidioma Scleroderna

Basidioma Tangkai «
————————— wWarna ) Inang/Substrat Habitat Asal
Jumtah Panjang x lebar FPanjang x lebar
3 3.0 x 1.4 4,0 x 1.0 Colklat tembakau Shorea stenoptera Haur Bentes
2.0 x 1.0 3.2 x 0.8 Coklat tembakau S, stenoptera Haur Bentes
3.0 x 1.3 4.2 x 1.0 Colklat tembakau pada kayu lapuk Haur Bentes
3 3.0 x 1.8 5.0 x 1.7 Colkdlat tembakau S. leprosula Cikarawang
2.3 x 1.3 2.5 x 0.8 Coklat tembakau S, leprosula Cikarawang
3.0 x 1.9 2.6 x 0.8 Colklat tembakau S. leprosula Cikarawang
2 3.4 x 2.0 5.2 x 1.4 Coklat tembakau Hopea odorata Cikarawang
3.2 x 2.0 6.3 x 1.4 Coklat tembakau Hopea odorata Cikarawang
8 3.0 x 2.0 4.0 x 1.5 Coklat tembakau H. mengarawan Cikarawang
1.8 x 1.3 50x 1.5 Colkclat tembakau H. mengarawan Cikarawang
3.0 x 1.5 5.0 x 1.0 Coklat tembakau H. mengarawan Cikarawang
2.5 x 1,5 2.4 X 0.8 Colklat tembakau H. -mengarawan Cikarawang
2.5 x 2.0 3.5 x 1.0 Cok lat tembakau H. mengarawan Cikarawang
2.5 x 2.0 5.5 x 0.8 Coklat tembakau H. mengarawan Cikarawang
3.5 x 2.0 7.4 x 1.8 Colkklat tembakau H. mengarawan Cikarawang
1 3.0 x 2.0 1.0 x 1.5 Colklat tembakau Pinus merkusii Cikarawang
1 4.0 x 2.3 tidak bertangkai Hazel Ghetum gnemon Pasir Kuda

*)Pengamatan warna berdasarkan Colour Identification Chart.
Her Majesty’s Stationery Office, London.

1969, Flora of British Fungi.
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Tabel 3. Ciri-ciri Mikroskopis Basidiospora Scleroderma

TTTTTTTTTTTTTTTTTTT S I - -———  Inang/Substrat Habitat Asal

.............. Am L
bulat, ekinulat 4.0 6.10 8.0 Krem ~ krem  Shorea stencoptera Haur Bentes
kekuningan
bulat, ekinulat 4.0 6.76 9.0 Krem - krem  Hopea mengarawan Cikarawang
kekuningan
5.0 5.30 8.0 Krem - krem H. odorata Cikarawang
kekuningan
5.0 5.16 8.0 Krem - krem 8. Jeprosula Cikarawang
: kekuningan
bulat, retikulat 5.0 6.92 9.0 Coklat tem-  Pinus merkusii Cikarawang
bakau '

*)Ukuran dinitung dari 200 buah basidiospora.

**)Pengamatan warna berdasarkan Colour Identification Chart. 1869.
Flora of British Fungi. Her Majesty’s Stationery Office, London.
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Ternyata basidioma yang diperoleh dari kayu vang melapuk
dan dari tegakan §. stenoptera yang terdapat di Haur
Bentes dan dari tegakan S. Jeprosula, H. odorata, dan H.
mengarawan -di Kebun Percobaan Cikarawang mempunyail ciri
basidiospora bulat vang dilengkapi dengan bintil kecil
seperti duri, berwarna krem sampai krem kekuningan. Peng-
amatan warna dilakukan dengan menggunakan kartu identifi-
kasi warna.*) Warna Krem pada kartu tersebut mempunyai
nomor kode 2, sedangkan Krem kekuningan nomor kode 5,
Basidiospora vang diperoleh dari Scleroderma pada tegakan
P. merkusii di Kebun Percobaan Cikarawang berbentuk
bulat dengan pola permukaan seperti Jaring, berwarna cok-
lat tembakau. Pada kartu Jjdentifikasi warna, coklat tem-
bakau mempunyai nomar kode 17. Kedua bentuk basidiospora
dapat dilihat pada Gambar 6. Dari hasil pengamatan 1ini
dapat ditentukan bahwa basidiospora yang berasal dari ba-
sidioma dengan tangkai vang Jjelas pada tegakan Shorea
stenoptera, 8. leprosula, Hopea odorata, H. mengarawan
dengan ciri bulat berbintil kecil runcing seperti duri
(ekinulat), berwarna krem~krem Kkekuningan tdalah Sclero-
derma columnare Berk. & Br. Sedangkan basidiospora dari

basidioma pada tegakan Pinus merkusii dengan ciri bentuk

*)Colour Identification Chart. 196%. Flora of British
Fungi. Her Majesty'’'s Stationery Office, London.
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pulat dengan pola permukaan seperti Jjaring yang lengkap
(retikulat) ialah S. dictyosporum Pat. {(Rifai, 1987).
Basidioma yang diperoieh dari tegakan Gnetum gnemon

masinh muda dan tidak dapat ditentukan pertelaan basidio-

sporanya. Namun demikian menurut Mien A. Rifai spesies
i

tersebut i1alah S. sinnamariense.

Gambar 6. Bentuk Basidispora Scleroderma: A.
Basidiospora Ekinulat S. columnare,
B. Basidiospora Retikulat S. dictyvo—
sporum (Digambar dengan Kameras Lusida
1 000 X)

jKeterangan lisan.
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Pertelaan ketiga spesies Scleroderma diuraikan di
bawah 1ini. Dua yang pertama diperoleh berdasarkan data

basidioma pada tegakan Hopea spp., Pinus sp., Shorea spp.

5. columnare Berk. & Br.
Basidioma soliter, panjang x lebar (2.3 x 1.3~)
2.9 x 1.7 2.5 x 2.0) cm, stipitat; tangkai pipih, lebar
(C.8-) 1.2 (-1.7) cm, panjang (2.5-) 4.6 (-7.4) cm. Peri-
dium tipis, fragil, coklat tembakau. Gleba padat, putih
ketika muda, menjadi tepung, coklat tembakau, ketika
dewasa. Basidiospora bulat, ekinulat, krem - krem ke-
kuningan, diameter {(4.0~) 6.45 (9.0) aum, peridium tipis,

hiasan panjang (0.5-) 1.21 (-2.0) um.
Habitat: Tumbuh di atas +tanah, di bawah tegakan Hopea
mengarawan, H. odorata, Shorea leprosula, S.

stenoptera, dan pada kavu vang melapuk.

S. dictyosporum Pat.

Basidioma soliter, panijang x Tlebar (3.0 x 3.0) cm
tangkai pipih, Ttebar 1.0 cm, panjang 1.5 cm. Peridium
tipis, fragil, coklat tembakau. Gleba coklat tembakau.

Basidiospora globose, retikulat, coklat tembakau, dia-
meter (5.0-) 6.92 (-9.0) um. Peridium tipis, hiasan pah-

Jang (2.2-) 1.02 (2.0) um.
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Habitat: Tumbuh di atas tanah, di bawah tegakan Pinus

merkusii.

5. sinnamariense Mont.

Basidioma soliter, panjang x iebar 4.0 x 2.3, ti-
dak bertangkai. Peridium ketika basidioma muda berwarna
hazel.*) Gieba Kuning beTerang,*) padat ketika basidioma
muda.

Habitat: Tumbuh di atas tanah, di bawah tegakan Gnetum
gnemeon. |
Pertelaan berikut dikemukakan oleh Guzman (1970).

Basidioma scoliter, (0.5-) 1.5 - 4.5 (-9.0) cm, pseu-
dostipitat. Peridium dehisen tidak beraturan, tebal 0.05
- 0.15 {(~2) cm, seperti gabus; kuning. Glbea padat ke-
tika muda, menjadi tepung jika dewasa, warna coklat kehi-
taman. Basidicospora subretikulat, diameter (5.0-) 6.4 -
8.0 (8.8) um, hijasan paﬁjéng 0.5 - 1.0 (~1.5)/um, kuning
kecoklatan.

Diantara lima macam medium, Scleroderma hanva ber-
hasil diisolasi dengan medium Hagem. Dari 80 kali meng-
isolasi hanya dua kali vyang berhas{l yaitu pada medium
Hagem dengan pH 4.6 (tanpa penambahan asam tartarat).

Basidoma Scleroderma yang berhasil diisolasi ialah yang

*)Pengamatan warna dilakukan dengan Colour Identifikasi
Chart. 1969. Flora of British Fungi. Her Majesty’s
Stationery Office, London.
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masih muda dan berasal dari tegakan Shorea stenoptera di
Hutan Haur Bentes. Dalam waktu dua minggu diameter koloni
mencapal 6 mm, berwarna putih, tetapi pertumbuhan selan-
Jutnya terhenti. Miselium ini tidak berhasil tumbuh ke-
tika diremajakan.

Rupanya mengisolasi Scleroderma dari jaringan basidioma
sangat sulit seperti juga basidioma cendawan ektomikoriza
lainnva. Usaha mengisolasi cendawan ektomikoriza belum
banyak d11akukan di Indonesia. Hadi (1978) mengemukakan
Selum berhasil mengisolasi basidioma Boletus sp. yvyang di-
paroleh dari tegakan Pinus merkusii. Usaha mengisclasi
dari basidioma terus dilakukan untuk mendapatkan kultur
murni yang akan berguna sebagai sumber inokulan untuk pe-
ngembangan hutan tanaman industri di Indonesia. Tiga ta-
hun kemudian Nuhamara dan Hadi (1981) mengemukakan telah
berhasil mengisolasi bas{dioma Lactarius sp., Russula
sp., Sclieroderma ccoclumnare, §. dictyosporum, Suillus
bovinus, dan S. granulatus dan menumbuhkannya pada medium
agar Norkrans dengan suhu inkubasi 24 C. Namun tidak di-
kemukakan secara rinci basidioma yang masih muda atau de-
wasa vang berhasil diisolasi, serta tidak dapat diperoleh

isolatnya karena tidak dipelihara sebagai ko1eksi*).

*)Keterangan lisan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari bawah tegakan H. mengarawan, Hopea odorata, S.
leprosula, dan Shorea stenoptera, ditemukan spesies Scie-
roder columnare, sedangkan dari Pinus merkusii ditemukan
S. dictyosporum. §. columnare juga ditemukan hidup seba~
gai saprob tumbuh pada kayu yang melapuk. Ciri khas bagi
kedua spesies tersebut terlihat dari basidiospora yang
dewasa. Pada S. columnare basidiospora bentuk bulat,
ekinulat, berwarna krem~krem kekuningan, sedangkan S.
dictyosporum basidiospora bentuk bulat, retikulat, ber-
warna coklat tembakau,. Dari Gnetum gnemon ditemukan S.
sinnamariense.

Tingkat keberhasilan mengisolasi Scleroderma sangat
kecil, sehingga ciri-ciri di dalam kultur belum dapat

dipertelakan.

Safan

Untuk mengidentifikasi cendawan disarankan mengguna-
kan basidioma yang sudah dewasa, sadangkan untuk mengiso-
lasi menggunakan basidioma yang muda.

Isolasi cendawan ektomikoriza diiakukan untuk menda-
patkan isolat murni sebagai sumber inckulan. Dengan di-
ketahui ada basidioma Scleroderma yang h%duﬁ sebagai

saprob, periu dicoba membudidayakannya di dalam substrat.
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Tabel Lampiran 1., Macam dan Komposisi Medium
Tumbuh

1. Medium MMN (Marx dalam Molina dan Palmer, 1982)

Malt extract 3.000 g
d-glukosa 10.000 g
(NH4)2HPO4 0.250 g
KH,PO, 0.500 g
Mg.S80,.7H,0 0.1560 g
CaCl, 0.050 ¢
FeCig 1% 1.200 ml
NaCl 0.025 g
Thiamin-HC1 100.000 ug

2. Medium Hagem (Modess dalam Molina dan Palmer, 1982)

Malt extract 5.0 g
d-glukosa 5.0 g
NH,C1 : 0.5 g
KH,PO, 0.5 g
Mg.SOA.?HZO 0.5 g
FeC13 1% 10 tetes
3. Medium YpSs (medium Emerson dalam Bakshi, 1974)
KH2P04 1.0 g
Mg.804.?H2O 0.5 g
Yeast extract 0.4 g
Soluble starch 15.0 ¢
4. Medium Hamada (Ogawa, 19889)
d-glukosa 10.0
khamir kering 5.0
KHoPO 4 15.0

5. Medium PDA Difco



Lo
m.

Tabel Lampiran 2. Kunci Determinasi Spesies
' Scleroderma (Rifai, 1987)

Spores echinulale ... ., ... i i e e 2
Spores reticulale i e e e 5

Fruit-bodies distincly stipiate. Spores pale brown.
Java, Singapore, Malay, Peninsula dan Ceylon ......
........................... 5. columnare Berk. & Br,

Fruit-bcdies at the most pseudostipate. Spores
e 1 ]

Spore body 5.1-6 um diam. Peridium with pyramidal
warts. Malay Peninsula, pantropic but rare .........
e e e e e e, S. echinatum (Petri) Guzman.

Spore body larger, more 6 um. Peridium scaly .....

Spore body 6.6~9% um diam, covered with up to 1.8 um
leng conical spines. Peridium with reddish brown
scales. Java, Nepal, Cuba, pantropics but not very
common. Probably should be regarded as a subspesies
of verrucosum Pers., with which it is mostly

Tumped ..t i e e e e S. nitidum Berk.

Spore body 8.4-12 um diam, covered with short (up to
1.5 um Tong) stubby spines. Peridium with brownish
yeliow scale. Lesser Sunda Isl., Java and Cevlon.
Considered as a synonym of 8. verrucosum, but fruit
body scales, spore sizes, and ornamentations differ
......................... S. psesudostipitatum Petch

Spore reticulation complete, ridges up to 2 um wige.
Papua New Guine, the Philippines, Java, Malay
Peninsula, Sumatra, Africa and probably widely
distributed in O7d World Tropics ... i i o

Spore reticulation incompliete ......... . ... ..... 8

. Fruit-body irregularly dehisced. Papua New Guinea,

Moluccas, the Philippine, Borneo, Malay Peninsula,
Java, Sumatra, pantropics. Very variable ...........
............................. S. sinnamariense Mont,

Fruit~body stellately dehisced. Malay Peninsula,
pantropics but rare .......... S. stellatum Berk.
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